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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN. 

Berdasarkan tujuan dan temuan penelitian maka dibuat simpulan sebagai berikut: 

1. Hubungan magang kerja dengan kemandirian pemuda termasuk dalam 

kategori signifikansi. Pada pengujian keofisien korelasi t hitung lebih 

besar dati ttabel (thitung  > ttabel = 2.504 > 2,037) dan signifikansi dibawah 

dari 0.05 (0.018 < 0.05) sehingga disumpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara magang kerja dengan kemandirian pemuda (X1 dengan Y). 

2. Hubungan jiwa kewirausahaan dengan kemandirian pemuda dalam 

kategori tidak signifikansi Pada pengujian keofisien korelasi ternyata t 

hitung lebih rendah dati  t tabel (thitung  <  ttabel = -1.779 > 2,037) dan 

signifikansi diatas dari 0.05 (0.085 < 0.05). sehingga disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara variabel jiwa kewirausahaan dengan 

kemandirian (X2 dengan Y). 

3. Hubungan secara secara bersama-sama antara magang kerja dan jiwa 

kewirausahaan dengan kemandirian pemuda, pada pengujian secara 

simultan  untuk menguji variabel bebas (X1dan X2) dengan variabel 

terikat (Y). pada uji f bahwa terdapat nilai fhitung lebih besar dari ftabel 

(3.581 > 3.032) dan nilai sig dibawah 0.05 (0.040 < 0.05) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara erat antara variabel magang 

kerja (X1) dan Jiwa kewirausahan (X2) dengan kemandirian  pemuda (Y). 

B. SARAN. 

Dari kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Jika ingin mempertahankan kemandirian pemuda perlu ada sebuah 

organisasi yang mencakup pemuda Desa, dari organisasi ini pemerintah 

Desa Paris bisa mengevaluasi rakyatnya khusunya pemuda, selama ini 

banyak pelatihan yang dilakukan oleh Desa Paris tidak terorganisasi 

dengan baik Dari organisasi ini pemerintah bisa mengetahui siapa saja 
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yang sudah melaksanakan magang atau pelatihan sehingga hasil pelatihan 

atau magang ini bisa dilanjutkan ketahap berikutnya. 

2. Agar jiwa kewirausaahan bisa di hubungkan dengan kemandirian harus 

ada peningkatan jiwa kewiraushaan, jika jiwa kewirausahan semakin 

meningkat maka kemandirian juga akan semakin meningkat. 

3. Jiwa kewirausahaan akan mengalami peningkatan secara signifikan 

terhadap kemandirian secara tidak langsung dengan dimoderasi oleh 

perilaku kewirausahaan. 

4. Untuk pemuda Desa Paris diharapkan agar bisa memanfaatkan 

pelatihan,atau magang yang sediakan oleh pemerintah Desa Paris sebagai 

tempat untuk mengembangkan kemampuan dan meningkatkan kopotensi 

diri untuk menambah pengetahuan akan dunia kerja. 

5. Pemerintah Desa juga diharapkan agar terus melaksankan pelatihan  atau 

magang bagi warga masyarakat sekitar untuk menambah kemampuan 

masyarakat dan mengembangkan potensi mereka sehingga masyarakat 

bisa menumbuhkan sifat dan jiwa kewirausahaan sehingga bisa menjadi 

seorang wirausahaan. 

6. Penelitian Selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

perbandingan referensi untuk penelitian,dan sebagai bahan pertimbangan 

untuk lebih memperdalam dan mengembangkan penelitian hubungan 

magang kerja dan jiwa kewiraushaan dengan kemandirian pemuda
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